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Abstract 
The title of this research is "Socialization in preserving the tradition of eating in 
mosquito nets on Ethnic Bugis in Dusun Garuda, Sungai Kakap Subdistrict". This study 
aims to determine (1) the process of socialization in preserving the Eating In Mosquito 
Nets Tradition in Dusun Garuda, Sungai Kakap Subdistrict, (2) The process of carrying 
out the Tradition of Eating in Mosquito Nets in Dusun Garuda, Sungai Kakap Subdistrict. 
The method used in this research is descriptive method with a qualitative approach. Data 
collection techniques used are observation, interview, and documentation studies. While 
data collection tools are observation guidelines, interview guidelines, and 
documentation. The reseach involved four families as the informants.  The Result of this 
study indicate the process of socialization of preserving the Eating Tradition in mosquito 
nets carried out orally by older family members to the younger generation. By the way, 
that is the first to transfer values regarding the Tradition of Eating In Mosquito Nets to 
the younger generation. Second, carry out social control so that the younger generation 
continues to carry out the Tradition. Then, the process of implementing the tradition of 
Eating In Mosquito Nets is divided into three sections. Namely preparing the 
completeness requirements for tradition, the core procession, and the closing procession. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara yang terkenal 
akan keanekaragamannya. Ada begitu banyak 
suku atau etnis yang terdapat di Indonesia. 
Dari suku-suku ini kemudian terbentuk suatu 
budaya yang berbeda antara satu suku dengan 
suku lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Yesmil & Adang (2013: 179) budaya adalah 
“suatu cara hidup yang berkembang dan 
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok 
orang, dan diwariskan dari generasi ke 
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur 
rumit, termasuk sistem agama dan politik, 
adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni”. 
Salah satu unsur dalam kebudayaan ialah 
Tradisi. Tradisi merupakan kebiasaan sosial 
yang diturunkan dari generasi ke generasi 
lainnya melalui proses sosialisasi yang 
kemudian menjadi identitas atau karakteristik 
tertentu bagi tiap suku atau etnis yang ada. 
Sebagai salah satu identitas bangsa, Tradisi 
harus dihormati dan dijaga kelestariannya 
agar tradisi tersebut tidak hilang termakan 
perubahan zaman. Proses melestarikan budaya 
dilakukan melalui suatu proses yang disebut 
proses belajar (learning process) atau menurut 
istilah teknis sosiologi “proses sosialisasi”. 
Menurut Nasution (dalam Muhammad 
Rifa’i, 2016: 46) sosialisasi “dilakukan 
dengan mendidik individu tentang 
kebudayaan yang harus dimiliki dan 
diikutinya agar ia menjadi anggota yang baik 
dalam masyarakat dan dalam berbagai 
kelompok khusus. Sosialisasi dapat dianggap 
sama dengan pendidikan”. Sosialisasi tercapai 
melalui komunikasi dengan anggota 
masyarakat lainnya. Pola kelakuan yang 
diharapkan dari individu terus-menerus 
disampaikan dalam segala situasi tempat ia 
1 
 terlibat. Tujuannya ialah agar individu atau 
kelompok tersebut terus mengamalkan dan 
melestarikan budaya yang telah ditanamkan 
tersebut. Salah satu suku atau etnis yang 
masih berusaha untuk terus melestarikan 
tradisi yang dimilikinya adalah suku bugis di 
Dusun Garuda Desa Sungai Kakap 
Kecamatan Sungai Kakap. 
Tabel .1 Komposisi penduduk berdasarkan suku atau etnis di Dusun garuda Desa 
Sungai Kakap Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya Tahun 2016. 
No Suku/Etnis Jumlah Jiwa 
1 Melayu 736 
2 Jawa 187 
3 Bugis 874 
4 Madura    74 
5 Batak 8 
6 Sunda 40 
 
Sebagai suku dengan jumlah yang paling 
dominan di Dusun Garuda Desa Sungai 
Kakap Kecamatan Sungai Kakap, masyarakat 
Suku Bugis masih memegang teguh Budaya 
serta Tradisi  yang mereka miliki sejak zaman 
nenek moyang dulu, serta terus berusaha 
melestarikannya pada anak dan cucu mereka, 
salah satu budaya atau Tradisi tersebut ialah 
Tradisi Makan Dalam Kelambu. Menurut Aini 
(dalam Kurniawan, 2015: 1) menyatakan 
bahwa : Makan dalam kelambu sudah turun 
temurun dilakukan dari nenek moyang suku 
Bugis. Biasanya ritual ini dilakukan saat ada 
hajatan seperti perkawinan, khitanan, naik 
ayun (naik tojang). Makan dalam kelambu ini 
biasanya melibatkan pawang/dukun, orang  
yang melakukan hajatan yang ingin menikah 
dan orang rumah yang melakukan hajatan”. 
Berdasarkan hasil pra-riset yaitu, 
wawancara pada tanggal 28 Januari 2018, 
dengan Ibu Nurhayati beliau mengatakan 
bahwa sebagian besar masyarakat Suku Bugis 
di Dusun Garuda masih melaksanakan Tradisi 
Makan Dalam Kelambu, namun ada juga yang 
sudah tidak melaksanakannya. Ibu Nurhayati 
mengatakan, orangtua serta anggota 
keluarganya dan keluarga suaminya lah yang 
mensosialisasikan atau mengajarkan tentang 
Tradisi Makan Dalam Kelambu tersebut 
sehingga mereka tetap mempertahankannya 
hingga sekarang, dan ada kepercayaan dalam 
masyarakat Suku Bugis, jika tidak 
melaksanakan Tradisi Makan Dalam Kelambu 
maka akan terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
Selanjutnya, hasil pra-riset yaitu 
wawancara dengan Ibu Rohani pada tanggal 
senin, 29 januari 2018. Ibu Rohani 
mengatakan bahwa di Dusun garuda memang 
ada masyarakat Suku Bugis yang masih 
melaksanakan Tradisi Makan Dalam 
Kelambu, serta ada juga masyarakat yang 
sudah tidak melaksanakannya, namun 
sebagian besar masih melaksanakan.  Di 
keluarga Ibu Rohani sendiri Tradisi Makan 
Dalam Kelambu masih dilaksanakan saat akan 
diadakan hajatan seperti pernikahan, sunatan, 
dan naik ayun (naek tojang) orangtua, 
saudara, dan anggota keluarga saling 
mengingatkan untuk tetap melaksanakan 
Tradisi Makan Dalam Kelambu. 
Bagi sebagian besar masyarakat Bugis di 
Dusun garuda Tradisi Makan Dalam Kelambu 
sudah menjadi tradisi yang selalu mereka 
lakukan sejak dahulu setiap akan 
melaksanakan hajatan seperti pernikahan, naik 
ayun, dan sunatan karena menurut 
kepercayaan mereka dengan melakukan 
Tradisi Makan Dalam Kelambu maka acara 
hajatan yang akan mereka laksanakan bisa 
berjalan dengan lancar, serta menghindarkan 
hal-hal buruk yang dapat terjadi seperti rumah 
tangga yang tidak harmonis, bayi yang rewel, 
dan pendarahan saat disunat. Dari hasil 
prariset yang telah di lakukan oleh peneliti, 
peneliti melihat bahwa di tengah perubahan 
zaman yang semakin modern sebagian besar 
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 masyarakat Suku Bugis di Dusun Garuda 
Desa Sungai Kakap Kecamatan Sungai Kakap 
yang masih tetap mempertahankan Tradisi 
Makan Dalam Kelambu secara turun-temurun, 
yang menurut mereka tujuannya ialah untuk 
meminta keberkahan pada leluhur dan Tuhan 
Yang Maha Esa agar terhindar dari 
malapetaka atau hal-hal yang tidak diinginkan 
terjadi. Seperti yang kita ketahui di era 
modern pada saat ini, tradisi leluhur sudah 
jarang digunakan, akan tetapi masyarakat 
Suku Bugis di Dusun Garuda Desa Sungai 
Kakap Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya yang notabene merupakan 
masyarakat yang tinggal dekat dengan 
perkotaan masih memegang teguh salah satu 
tradisi dari leluhur mereka yaitu, Tradisi 
Makan Dalam Kelambu. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas 
maka yang menjadi masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Sosialisasi 
Dalam Melestarikan Tradisi Makan Dalam 
Kelambu Pada Suku Bugis di Dusun Garuda 
Desa Sungai Kakap Kecamatan Sungai 
Kakap?” 
Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk tambahan wawasan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 
mata kuliah sosiologi etnik.  Serta 
memberikan wawasan pada generasi muda 
dalam melestarikan Tradisi Makan dalam 
Kelambu pada Suku Bugis di Dusun Garuda 
Desa Sungai Kakap Kecamatan Sungai 
Kakap. Bagi pembaca, Penelitian ini dijadikan 
sebagai bahan referensi dan bahan kajian pada 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
khususnya program studi Pendidikan 
Sosiologi sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan acuan ataupun literatur bagi penelitian 
selanjutnya yang memiliki objek yang sama. 
Narwoko & Suyanto (2006: 75) 
menyatakan bahwa proses sosialisasi ialah : 
“Pertama, melakukan proses transfer nilai dan 
norma sosial melalui proses sosialisasi kepada 
individu warga masyarakat, karena hanya 
lewat proses sosialisasi ini sajalah norma-
norma sosial yang oleh masyarakat telah 
dinilai sebagai norma-norma yang benar dapat 
ditanamkan ke dalam keyakinan tiap-tiap 
individu warga masyarakat. Kedua, 
melakukan kontrol sosial, yakni saran-sarana 
pemaksa (sanksi) yang akan segera 
dilaksanakan dengan menggunakan kekuatan-
kekuatan fisik ataupun psikis, khususnya bila 
proses sosialisasi yang dilakukan ternyata 
pada peristiwa-peristiwa tertentu kurang atau 
tidak menghasilkan efek-efek ketertiban 
sebagimana diharapkan”. 
Menurut Aini (dalam Kurniawan, 2015: 
1) menyatakan : “Makan dalam kelambu 
sudah turun temurun dilakukan dari nenek 
moyang suku Bugis. Biasanya ritual ini 
dilakukan saat ada hajatan seperti perkawinan, 
khitanan, naik ayun (naik tojang). Makan-
makan dalam kelambu ini biasanya 
melibatkan pawang, orang yang melakukan 
hajatan yang ingin menikah dan orang rumah 
yang melakukan hajatan. Pawang adalah 
orang yang membaca mantra-mantra/doa-doa 
tidak boleh sembarang. Makan dalam 
kelambu bagi sebagian orang Bugis 
menghilangkan rasa was-was dan 
menghilangkan beban pikiran karena sudah 
melaksanakan ritual tersebut, dan dikarenakan 
pula adat tersebut ini secara turun temurun 
dari nenek moyang kita. Makan dalam 
kelambu berfungsi menjalin silaturahmi antar 
anggota keluarga yang mungkin jarang kita 
berjumpa. Saat-saat seperti itulah yang 
ditunggu karena para anggota keluarga 
berkumpul dan saling bertukar pendapat, 
mereka bisa saling berdiskusi, bertukar 
pikiran antar saudara”. Dalam proses 
pelaksanaan Tradisi Makan Dalam Kelambu, 
Aini (dalam Kurniawan, 2015: 1-2) 
menyatakan : “Prosesi makan dalam kelambu 
ini dilaksanakan 2 hari atau sehari sebelum 
acara hajatan, sebelum acara dilakukan. Kita 
melakukan acara makan dalam kelambu ini 
dikarenakan agar orang yang melaksanakan 
prosesi acara selamat dan acarapun berjalan 
dengan lancar dan dapat terhindar dari 
penyakit. Pertama-tama seorang pawang 
menyiapkan sesaji yang akan digunakan. 
Setelah alat-alat tersebut dipersiapkan 
pawangpun menyuruh tuan rumah untuk 
masuk ke ruangan. Lalu orang yang akan 
melaksanakan hajatanpun masuk bersama 
sesaji dan satu orang pawang. Dalam kelambu 
tersebut tidak boleh ada cahaya kecuali 
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 cahaya dari lilin lebah agar acara tersebut 
lebih hikmat dan tenang. Seorang pawangpun 
membacakan doa-doa setelah itu minyak bauk 
dilumuri di telinga, ubun-ubun, tenggorokan 
dan pusat, diambil sedikit demi sedikit pulut 
yang 4 macam, Pawang selanjutnya 
menyuapkannya pada orang yang 
melaksanakan makan dalam kelambu; sedikit 
demi sedikit. Setelah itu lilin dikelilingkan di 
atas kepala orang yang makan dalam kelambu 
sebanyak 3 kali putaran, 3 kali putaran dan 3 
kali sebelah kiri. Setelah itu dibacakan doa 
selamat. Habis itu lilin ditiup dan cahaya dari 
luar kelambu masuk dan menyinari ruangan 
tersebut menandakan acara tersebut sudah 
selesai”. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. Menurut Afrizal 
(2016:  13) :Metode penelitian kualitatif 
didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-
ilmu sosial yang mengumpulkan dan 
menganalisis data berupa kata-kata (lisan 
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan 
manusia serta peneliti tidak berusaha 
menghitung atau mengkuantifikasikan data 
kualitatif yang telah diperoleh dan dengan 
demikian tidak menganalisis angka-angka.  
Menurut Sugiyono (2012: 1) Penelitian 
kualitatif ini sering disebut “sebagai metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting)”. Dalam Penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode deskriptif karena 
peneliti ingin menggambarkan secara objektif 
dan faktual mengenai Sosialisasi Dalam 
Melestarikan Tradisi Makan Dalam Kelambu 
Pada Suku Bugis Di Dusun Garuda Desa 
Sungai Kakap kecamatan Sungai Kakap. 
Lokasi untuk Penelitian ini adalah di Dusun 
Garuda, Desa Sungai Kakap, Kecamatan 
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. 
Sumber data primer diperoleh secara 
langsung dari observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan antara peneliti dan informan. 
Adapun informan data primer yaitu,  8 orang 
yang terdiri dari 4 keluarga yaitu 4 orangtua 
dan 4 orang anak. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik untuk 
pengumpulan data antara lain: observasi 
langsung untuk melihat secara langsung 
langsung terhadap objek penelitian yaitu, 
Sosialisasi Dalam Melestarikan Budaya 
Makan Dalam Kelambu Pada Suku Bugis Di 
Dusun Garuda Desa Sungai Kakap 
Kecamatan Sungai Kakap. Peneliti melakukan 
observasi sebanyak 3 kali yaitu, pada tanggal 
5 Mei 2018, 11 Mei 2018, dan 21 Juni 2018 
dengan cara mengumpulkan data dengan 
pengamatan langsung di Dusun Garuda serta 
mencatat setiap gejala yang terjadi pada objek 
penelitian. Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan pada keluarga pertama pada tanggal 
13 dan 24 Mei 2018, pada keluarga kedua 
pada tanggal 14 dan 28 Mei, pada keluarga 
ketiga pada tanggal 25 Mei dan 10 Juni 2018, 
pada keluarga keempat pada tanggal 18 dan 
26 Juni 2018. Peneliti berkomunikasi 
langsung dengan informan-informan kunci 
yang telah ditentukan. Dokumentasi dalam 
penelitian ini diambil pada saat penelitian 
berlangsung baik itu data penduduk dan 
foto/mengambil gambar mengenai sosialisasi 
dalam melestarikan Tradisi Makan Dalam 
Kelambu. 
Teknik analisis dalam penelitian ini ialah 
melalui reduksi data, yaitu merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
hal-hal yang penting, yang berhubungan 
dengan sosialisasi dalam melestarikan Tradisi 
Makan Dalam Kelambu Di Dusun Garuda 
Desa Sungai Kakap Kecamatan Sungai 
Kakap. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
Altivitas dalam analisis data yaitu, data 
reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih 
informan berdasarkan data yang sudah 
dipaparkan di latar belakang, yaitu masyarakat 
suku bugis di Dusun garuda yang masih 
melaksanakan Tradisi Makan Dalam 
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 Kelambu. Adapun data identitas informan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel  2. Data identitas Informan 2018 
No.  Nama Informan Etnis Keterangan 
1. Nurhayati Bugis Orangtua 
2. Susi Wulandari Bugis Anak 
3. Rohani Bugis Orangtua 
4. Rini Bugis Anak 
5. Haminah Bugis Orangtua 
6. Adi Bugis Anak 
7. Salim Umar Bugis Orangtua 
8. Zainal Abidin Bugis Anak 
 
 Pada saat melaksanakan observasi, 
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
mengamati langsung secara mendalam 
temuan-temuan yang terjadi di lapangan. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan 
sebanyak 3x (tiga kali) yaitu pada tanggal 5 
Mei 2018, 11 Mei 2018, dan 21 Juni 2018. 
Dari hasil observasi, proses sosialisasi dalam 
melestarikan tradisi makan dalam kelambu 
yaitu dilakukan secara lisan oleh anggota 
keluarga yang lebih tua pada generasi muda 
yaitu dengan cara mentransfer nilai-nilai 
mengenai tradisi makan dalam kelambu pada 
generasi muda kemudian melakukan kontrol 
sosial agar generasi muda tetap melaksanakan 
tradisi makan dalam kelambu. Dari hasil 
observasi, proses pelaksanaan tradisi makan 
dalam kelambu terbagi ke dalam 3 tahap 
yaitu, menyiapkan syarat kelengkapan tradisi, 
prosesi inti, dan prosesi penutup. 
Hasil wawancara dilakukan oleh peneliti 
dengan masyarakat suku bugis di Dusun 
Garuda pada tanggal 13 Mei – 26 Juni 2018. 
Penyajian data hasil wawancara merupakan 
proses yang dilakukan setelah mereduksi data 
atau penyederhanaan data, data disajikan 
merupakan data yang sudah jenuh. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
masing-masing 2x dalam setiap sub masalah. 
Pembahasan 
1. Proses Sosialisasi Dalam Melestarikan 
Tradisi Makan Dalam Kelambu. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang peneliti lakukan, peneliti 
menemukan bahwa masyarakat Bugis di 
Dusun Garuda melaksanakan proses 
sosialisasi secara lisan dan disampaikan oleh 
anggota keluarga dari generasi ke generasi. 
Proses nya ialah anggota keluarga yang lebih 
tua akan menanamkan nilai-nilai tentang 
Tradisi Makan Dalam Kelambu pada generasi 
muda, dan melakukan kontrol sosial pada 
generasi muda agar tetap melaksanakan 
Tradisi Makan Dalam Kelambu. Peneliti 
melihat bahwa yang hadir pada saat Tradisi 
makan Dalam Kelambu ini dilakukan bukan 
hanya orang dewasa saja, tapi anak-anak 
hingga remaja juga ikut hadir mereka ikut 
membantu sera menyaksikan bagaimana 
proses menyiapkan alat kelengkapan Tradisi 
Makan Dalam Kelambu, dan ikut 
menyaksikan prosesi inti dari Makan Dalam 
Kelambu. Peneliti melihat bahwa momen 
pelaksanaan Tradisi Makan Dalam Kelambu 
ini juga menjadi momen yang digunakan oleh 
para anggota keluarga yang lebih tua untuk 
mensosialisasikan mengenai Tradisi Makan 
Dalam Kelambu pada generasi muda karena 
pada momen ini para generasi muda bisa 
melihat langsung bagaimana proses 
pelaksanaan tradisi tersebut, sambil para 
anggota keluarga yang lebih tua 
menyampaikan mengenai Tradisi Makan 
Dalam Kelambu.  
Pada saat itu pula anggota keluarga yang 
lebih tua juga mengingatkan dan memberikan 
nasehat serta wawasan pada generasi muda 
bahwa nanti jika mereka menikah dan 
mempunyai anak Tradisi Makan Dalam 
Kelambu harus terus dilaksanakan karna 
tradisi tersebut sudah ada sejak zaman nenek 
moyang mereka. Karena adanya ketakutan 
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akan terjadi hal-hal buruk jika mereka tidak 
terus melaksanakannya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dituturkan oleh informan orangtua, yaitu ibu 
Nurhayati “tradisi makan dalam kelambu 
diajarkan secara turun temurun sejak dulu 
oleh nenek moyang kami dulu kemudian kami 
juga mengajarkannya pada anak-anak kami, 
kami juga selalu mengingatkan pada generasi 
muda di keluarga kami bahwa tradisi tersebut 
harus dilaksanakan setiap akan melaksanakan 
hajatan seperti pernikahan, sunatan, dan naik 
ayun. Jika tidak dilaksanakan makan 
dikahawatirkan akan terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti suami istri tidak akur, 
pendarahan saat disunat, dan bayi yang 
rewel”. Begitu juga dengan informan dari 
generasi muda yaitu Susi mengatakan 
“anggota keluarga yang mengajarkan tentang 
tradisi makan dalam kelambu, setiap akan 
melaksanakan pernikahan, sunatan, dan naik 
ayun keluarga kami pasti melaksanakan 
makan dalam kelambu karena katanya jika 
tradisi itu tidak dilaksanakan makan akan 
mendatangkan hal-hal yang tidak diinginkan, 
karena sudah dibilang seperti itu oleh 
orangtua saya jadi merasa was-was jadi saat 
saat menikah kami tetap melaksanakan tradisi 
makan dalam kelambu”. 
Proses sosialisasi yang dilakukan 
masyarakat suku bugis agar tradisi makan 
dalam kelambu terus lestari ialah dengan cara 
menanamkan nilai-nilai Tradisi Makan Dalam 
Kelambu dengan cara mengenalkan, 
mengajarkan, menginformasikan mengenai 
Tradisi Makan Dalam Kelambu. Serta, 
melakukan kontrol sosial dengan cara 
mengarahkan, mengingatkan, dan 
memberikan nasehat atau wawasan pada 
generasi muda untuk tetap melestarikan 
Tradisi Makan Dalam Kelambu. Dari hasil 
observasi dan wawancar di atas sejalan 
dengan teori proses sosialisasi oleh Narwoko 
& Suyanto. Narwoko & Suyanto (2006: 75) 
menyatakan bahwa proses sosialisasi ialah : 
Pertama, melakukan proses transfer nilai dan 
norma sosial melalui proses sosialisasi kepada 
individu warga masyarakat, karena hanya 
lewat proses sosialisasi ini sajalah norma-
norma sosial yang oleh masyarakat telah 
dinilai sebagai norma-norma yang benar dapat 
ditanamkan ke dalam keyakinan tiap-tiap 
individu warga masyarakat. Kedua, 
melakukan kontrol sosial, yakni sarana-sarana 
pemaksa (sanksi) yang akan segera 
dilaksanakan dengan menggunakan kekuatan-
kekuatan fisik ataupun psikis, khususnya bila 
proses sosialisasi yang dilakukan ternyata 
pada peristiwa-peristiwa tertentu kurang atau 
tidak menghasilkan efek-efek ketertiban 
sebagaimana diharapkan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti 
melihat bahwa momen pelaksanaan tradisi 
makan dalam kelambu juga menjadi momen 
yang dimanfaatkan untuk melakukan 
sosialisasi tentang tradisi makan dalam 
kelambu karena pada saat pelaksanaan tradisi 
anggota keluarga dan tetangga yang hadir ikut 
mengajak anak-anak mereka untuk hadir agar 
generasi muda bisa mengetahui tentang tradisi 
makan dalam kelambu serta bisa melihat 
langsung bagaimana proses pelaksanaanya. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan 
informan orangtua yaitu, ibu Rohani 
mengatakan “agar anak saya mengerti tetang 
tradisi makan dalam kelambu saya sering 
mengajak anak saya untuk ikut hadir saat ada 
anggota keluarga yang melaksanakan tradisi 
makan dalam kelambu kemudian disitu juga 
saya menjelaskan bahwa tradisi tersebut sudah 
ada sejak dulu dan harus terus dilaksanakan 
saat akan melaksanakan hajatan karena jika 
tidak dilaksanakan bisa mendatangkan mala 
petaka”. Kemudian wawancara dengan 
informan generasi muda yaitu, Rini 
mengatakan “orangtua saya sering mengajak 
saya datang ke rumah keluarga saat ada 
keluarga yang melaksanakan tradisi makan 
dalam kelambu, orangtua saya juga 
menjelaskan bahwa tradisi itu sudah ada sejak 
dulu dan jika tidak dilaksanakan katanya 
dapat mendatangkan hal-hal yang tidak 
diinginkan, jadi saat saya menikah keluarga 
mengingatkan saya supaya melaksanakan 
tradisi makan dalam kelambu”. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara Proses 
sosialisasi yang dilakukan ialah dengan cara 
menanamkan nilai-nilai Tradisi Makan Dalam 
Kelambu dengan cara mengenalkan, 
mengajarkan, menginformasikan mengenai 
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Tradisi Makan Dalam Kelambu. serta, 
melakukan kontrol sosial dengan cara 
mengarahkan, mengingatkan, dan 
memberikan nasehat atau wawasan pada 
generasi muda untuk tetap melestarikan 
Tradisi Makan Dalam Kelambu.  Sejalan 
dengan teori proses sosialisasi oleh Narwoko 
& Suyanto. Narwoko & Suyanto (2006: 75) 
menyatakan bahwa proses sosialisasi ialah : 
Pertama, melakukan proses transfer nilai dan 
norma sosial melalui proses sosialisasi kepada 
individu warga masyarakat, karena hanya 
lewat proses sosialisasi ini sajalah norma-
norma sosial yang oleh masyarakat telah 
dinilai sebagai norma-norma yang benar dapat 
ditanamkan ke dalam keyakinan tiap-tiap 
individu warga masyarakat. Kedua, 
melakukan kontrol sosial, yakni sarana-sarana 
pemaksa (sanksi) yang akan segera 
dilaksanakan dengan menggunakan kekuatan-
kekuatan fisik ataupun psikis, khususnya bila 
proses sosialisasi yang dilakukan ternyata 
pada peristiwa-peristiwa tertentu kurang atau 
tidak menghasilkan efek-efek ketertiban 
sebagimana diharapkan. 
2. Proses pelaksanaan Tradisi Makan 
dalam Kelambu. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
peneliti menemukan bahwa proses 
pelaksanaan tradisi makan dalam kelambu 
terbagi ke dalam 3 bagian yaitu 
mempersiapkan syarat kelengkapan, prosesi 
inti, dan prosesi penutuP. Sebelum prosesi inti 
Makan Dalam Kelambu dilaksanakan anggota 
keluarga dan tetangga bersama-sama 
membantu dukun/pawang untuk menyiapkan 
syarat kelengkapan serta makanan yang 
dibutuhkan untuk proses pelaksanaan Tradisi 
makan Dalam Kelambu yaitu, Satu buah 
kelambu, Beras kuning, satu sisir buah pisang 
kepok, Ayam panggang, Hati ayam, Pedal 
ayam, Daun sirih, Kapur sirih, Gambir, Buah 
pinang, Tembakau timbang (dijadikan satu 
tempat), Soko’ (beras ketan empat warna 
yaitu, merah, putih, kuning, dan hitam), Lilin, 
Telur ayam, Bereteh beras, Minyak bau satu 
botol, Mangkuk, Tikar atau alas untuk di 
dalam kelambu, Kemiri, Kabu-kabu, 
Kemenyan, Bara api, Cincin emas satu buah, 
Kain serbet. Alat kelengkapan dan makanan 
tersebut diletakkan dan disusun di atas ceper. 
Makanan yang akan ditaruh diatas kelambu  
seperti, soko’, ayam panggang, telur ayam, 
pisang, dan air putih juga disusun di atas 
ceper, kemudian dimasukkan ke dalam 
kelambu. Setelah semua syarat kelengkapan 
dan makanan siap barulah prosesi inti Tradisi 
Makan Dalam Kelambu bisa dilaksanakan. 
Pada prosesi inti Tradisi Makan Dalam 
Kelambu pertama-tama dukun/pawang akan 
mengoleskan minyak bau pada telinga, 
tenggorokan, dan pusar kedua mempelai, 
karena saat melaksanakan Makan Dalam 
Kelambu Juliana dan suaminya sudah 
melaksanakan akad nikah makan mereka 
boleh melaksanakan Makan Dalam Kelambu 
bersama-sama. Setelah dioleskan minyak bau, 
baru lah dukun/pawang beserta kedua 
mempelai akan memasuki kamar yang 
lampunya sudah dimatikan, satu-satunya 
penerangan yang digunakan ialah lilin. 
Dukun/pawang dan kedua mempelai masuk 
ke dalam kelambu yang sudah disediakan di 
dalam kamar tersebut. Kemudian 
dukun/pawang akan mulai membacakan doa 
dengan diawali basmallah, dua kalimah 
syahadat, kemudian membacakan doa 
selamat. Lalu, dukun/pawang akan melihat 
bayangan dari kedua mempelai, dukun 
mengambil sedikit makanan yang sudah 
tersedia di dalam kelambu kemudian 
menyuapkan makanan tersebut pada bayangan 
kedua mempelai, setelah itu makanan tersebut 
disuapkan pada kedua mempelai. 
Kemudian dukun/pawang menyuruh 
kedua mempelai memakan makanan yang 
sudah disediakan di dalam kelambu, kedua 
mempelai wajib memakan setiap makanan 
yang telah disediakan di dalam kelambu, 
paling tidak mencicipi sedikit. Setelah kedua 
mempelai selesai memakan makan yang 
disediakan di dalam kelambu lilin akan 
dimatikan dan lampu kamar akan dihidupkan 
kembali, yang menandakan Tradisi Makan 
Dalam Kelambu telah selesai dilaksanakan. 
kemudian, saat Tradisi Makan Dalam 
Kelambu sudah selesai dilaksanakan anggota 
keluarga dan tetangga yang hadir untuk 
melihat dan membantu prosesi makan dalam 
kelambu dipersilakan untuk memakan 
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makanan yang sudah disiapkan untuk Tradisi 
Makan Dalam Kelambu tadi. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan 
informan orangtua yaitu, Ibu haminah 
mengatakan “untuk melaksanakan tradisi 
makan dalam kelambu harus menyiapkan 
syarat kelengkapan terlebih dahulu, dari dulu 
tidak ada perubahan yang terlalu besar 
mengenai syarat kelengkapan makan dalam 
kelambu hanya saja jika tidak ada kelambu 
maka boleh hanya menggunakan ruangan 
yang gelap, dan jika tidak ada pisang 
berangan boleh menggunakan pisang kepok”. 
Sependapat juga dengan ibu haminah, 
bapak Salim juga mengatakan “sekarang jika 
tidak ada kelambu bisa hanya menggunakan 
ruangan yang gelap karena yang penting 
bayangan dapat terlihat. 
Kemudian wawancara dengan informan 
generasi muda yaitu, Adi mengatakan “ada 
banyak syarat kelengkapan yang harus 
dipersiapkan untuk tradisi makan dalam 
kelambu tapi sekarng ada juga yang tidak 
menggunakan kelambu tapi ruangan yang 
gelap saja. Setelah syarat kelengkapan 
terpenuhi baru bisa dimulai makan dalam 
kelambunya, kemudian jika sudah selesai 
keluarga dan tetangga yang hadir dipersilakan 
untuk memakan makanan yang sudah 
disediakan”. kemudian wawancara dengan 
informan generasi muda yaitu, Zainal 
mengatakan “sebelum tardisi makan dalam 
kelambu biasanya keluarga dan tetangga 
menyiapkan syarat kelengkapan nya dulu 
setelah itu baru masuk ke prosesi inti, dan jika 
makan dalam kelambu sudah selesai anggota 
keluarga dan tetangga yang hadir dipersilakan 
untu memakan makanan yang sudah 
disediakan”. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara Sejalan dengan teori proses 
pelaksanaan Tradisi Makan Dalam Kelambu 
oleh Aini. Aini (Kurniawan, 2015: 1-2) 
menyatakan : Prosesi makan dalam kelambu 
ini dilaksanakan 2 hari atau sehari sebelum 
acara hajatan, sebelum acara dilakukan. Kita 
melakukan acara makan dalam kelambu ini 
dikarenakan agar orang yang melaksanakan 
prosesi acara selamat dan acarapun berjalan 
dengan lancar dan dapat terhindar dari 
penyakit. Pertama-tama seorang pawang 
menyiapkan sesaji yang akan digunakan. 
Setelah alat-alat tersebut dipersiapkan 
pawangpun menyuruh tuan rumah untuk 
masuk ke ruangan. Lalu orang yang akan 
melaksanakan hajatanpun masuk bersama 
sesaji dan satu orang pawang. Dalam kelambu 
tersebut tidak boleh ada cahaya kecuali 
cahaya dari lilin lebah agar acara tersebut 
lebih hikmat dan tenang. Seorang pawangpun 
membacakan doa-doa setelah itu minyak bauk 
dilumuri di telinga, ubun-ubun, tenggorokan 
dan pusat, diambil sedikit demi sedikit pulut 
yang 4 macam, Pawang selanjutnya 
menyuapkannya pada bayangan orang yang 
melaksanakan makan dalam kelambu; dan 
orang yang melaksanakan makan dalam 
kelambu sedikit demi sedikit. Setelah itu lilin 
dikelilingkan di atas kepala orang yang makan 
dalam kelambu sebanyak 3 kali putaran, 3 kali 
putaran dan 3 kali sebelah kiri. Setelah itu 
dibacakan doa selamat. Habis itu lilin ditiup 
dan cahaya dari luar kelambu masuk dan 
menyinari ruangan tersebut menandakan acara 
tersebut sudah selesai.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, kesimpulan umum dari 
penelitian ini yaitu, Sosialisasi Dalam 
Melestarikan Tradisi Makan Dalam Kelambu 
dilaksanakan secara turun-temurun oleh 
anggota keluarga yang lebih tua pada anggota 
keluarga yang lebih muda melalui lisan, 
dengan cara mengenalkan, mengajarkan, 
menginformasikan, mengingatkan, dan 
memberikan nasehat atau wawasan pada 
generasi muda untuk tetap melaksanakan 
Tradisi Makan Dalam Kelambu. Adapun 
kesimpulan dari sub-sub masalah penelitian 
ini ialah sebagai berikut : (1) Proses 
Sosialisasi Dalam Melestarikan Tradisi 
Makan Dalam Kelambu Pada Masyarakat  
Suku Bugis Di Dusun Garuda  Kecamatan 
Sungai Kakap biasanya dilakukan secara 
berbarengan dengan proses pelaksanaan 
Tradisi Makan Dalam Kelambu. Proses 
sosialisasi dilakukan secara lisan, dan terus 
menerus disampaikan oleh anggota keluarga 
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yang lebih tua seperti nenek, kakek, paman, 
bibi, orangtua, dan lain-lain dengan cara 
mengenalkan, mengajarkan, serta 
menginformasikan mengenai Tradisi Makan 
Dalam Kelambu pada generasi muda agar 
tetap melaksanakan Tradisi Makan Dalam 
Kelambu. Didalam proses sosialisasi tersebut 
terjadi usaha agar generasi muda 
melaksanakan tertib sosial yaitu berperilaku 
sesuai dengan harapan dari anggota 
kelompoknya. Proses tersebut dilakukan 
pertama dengan melakukan transfer nilai 
mengenai Tradisi Makan Dalam Kelambu, 
kemudian dilakukanlah kontrol sosial yaitu 
anggota keluarga yang lebih tua berusaha 
mengingatkan, dan memberikan nasehat atau 
wawasan agar generasi muda tetap 
melaksanakan Tradisi Makan Dalam Kelambu 
dengan cara mengingatkan konsekuensi yang 
mungkin akan didapat jika tidak 
melaksanakan Tradisi tersebut. (2) Proses 
pelaksanaan Tradisi Makan Dalam Kelambu 
Pada Masyarakat  Suku Bugis Di Dusun 
Garuda  Desa Sungai Kakap Kecamatan 
Sungai Kakap dilaksanakan beberapa hari 
sebelum hajatan, dilakukan pada malam hari 
setelah waktu shalat isya. Prosesnya ialah 
sebagai berikut : (a) Proses menyiapkan syarat 
kelengkapan Tradisi Makan Dalam Kelam. 
Dukun/pawang dibantu oleh anggota keluarga 
serta tetangga menyiapkan alat-alat yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan Tradisi Makan 
Dalam Kelambu. (b) Prosesi inti, 
Dukun/pawang akan mengoleskan minyak 
bau pada telinga, ubun-ubun, tenggorokan, 
dan pusar orang yang akan melaksanakan 
hajatan (calon pengantin, bayi & ibunya, atau 
anak yang akan disunat). Lalu kemudian, 
dukun dan orang yang akan melaksanakan 
hajatan memasuki kamar gelap yang hanya 
diterangi lilin, lalu dukun beserta orang yang 
akan melaksanakan hajatan masuk ke dalam 
kelambu yang sudah di sediakan sesaji di 
dalamnya. Kemudian, dukun akan membaca 
basmallah, dua kalimah syahadat, serta doa 
selamat.  
 
 
Setelah dibacakan doa dukun akan melihat 
bayangan dari orang yang akan 
melaksanakan hajatan kemudian pawang 
akan menyuapkan makanan pada bayangan 
tersebut setelah itu baru menyuapkan 
makanan tersebut pada orang yang akan 
melaksanakan hajatan. Setelah itu orang 
yang akan melaksanakan hajatan 
dipersilakan untuk memakan makanan yang 
sudah disediakan di dalam kelambu. setelah 
itu lilin yang menjadi penerangan dimatikan 
dan lampu kamar dihidupkan menandakan 
bahwa Tradisi Makan Dalam Kelambu telah 
selesai. (c) Prosesi penutup, anggota keluarga 
dan tetangga yang hadir dipersilakan untuk 
memakan makanan yang disiapkan untuk 
Tradisi Makan Dalam Kelambu yang sudah 
disiapkan sebelumnya. 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut : (1) Sebaiknya setiap anggota 
keluarga yang mensosialisasi Tradisi Makan 
Dalam Kelambu lebih memahami mengenai 
makna dan tujuan dari tradisi yang sudah 
diwariskan secara turun-temurun tersebut. 
Agar tidak terjadi salah penafsiran atau arti 
tentang makna Tradisi Makan Dalam 
Kelambu. Agar generasi muda dapat benar-
benar mengetahui dan mengerti tentang 
makna serta tujuan sesungguhnya dari Tradisi 
Makan Dalam Kelambu. (2) Sebaiknya 
sosialisasi yang dilakukan tidak hanya sebatas 
sosialisasi di dalam keluarga, melainkan 
masyarakat Suku Bugis di Dusun Garuda 
harus membentuk suatu lembaga adat untuk 
mensosialisasikan tradisi-tradisi yang dimiliki 
oleh Suku Bugis salah satunya ialah Tradisi 
Makan Dalam Kelambu agar masyarakat 
Suku Bugis serta masyarakat luas pada dapat 
mengetahui serta memahami makna 
sesungguhnya dari Tradisi makan Dalam 
kelambu yang merupakan salah satu bentuk 
kekayaan budaya yang dimiliki oleh bangsa 
Indonesia.  
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